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 Latar Belakang: Profesionalisme perawat merupakan aspek penting 
bagi perawat dalam memberikan pelayanan keperawatan. Namun, 
masih ada perawat yang belum bersikap profesional dalam 
menjalankan tugasnya. Kondisi ini berkaitan dengan berbagai faktor 
yang mempengaruhi perawat dalam menerapkan profesionalisme 
dalam bekerja. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh faktor demografi, kecerdasan emosional, lingkungan 
praktik kerja, dan citra keperawatan terhadap sikap profesionalisme 
perawat. Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
cross-sectional. Pengambilan data dilakukan melalui penyebaran 
kuesioner kepada 146 responden yang dipilih berdasarkan teknik 
purposive sampling. Hasil: Hasil analisis multivariat pada faktor 
demografi menunjukkan hanya usia yang berpengaruh signifikan 
terhadap profesionalisme perawat. Skor profesionalisme perawat 
tertinggi berada pada kelompok Gen Z (B=-6,486; p-value=0,019). 
Hasil analisis SEM-PLS menunjukkan faktor emotional intelligence 
(B=0,201; p-value=0,007) dan faktor nurse image (B=0,626; p-
value=0,001) berpengaruh positif signifikan terhadap 
profesionalisme perawat, sedangkan faktor nurse practice 
environment (B=0,166; p-value=0,065) tidak memiliki pengaruh 
terhadap profesionalisme perawat. Kesimpulan: Temuan dari 
penelitian ini menunjukkan faktor-faktor yang memengaruhi sikap 
profesionalisme perawat adalah faktor demografi usia, kemampuan 
perawat sebagai individu dalam mengelola emosi, serta keyakinan 
dan persepsi positif perawat terhadap identitas, peran, dan nilai 
profesi keperawatan. Adapun penilaian terhadap sistem monitoring 
dan evaluasi di lingkungan kerja tidak menjadi faktor yang 
memengaruhi sikap profesionalisme perawat. 
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ABSTRACT 
Background: Nurse professionalism is an important aspect for nurses 
in providing nursing services. However, sometimes there are still 
nurses who are not professional in carrying it out. This condition is 
related to various factors that influence nurses in implementing 
professionalism in their work. Objective: This study aims to analyze 
the influence of demographic factors, emotional intelligence, nurse 
practice environment, and nursing image on nursing professionalism. 
Method: This study used a quantitative method with a cross-sectional 
design. Data collection was carried out by distributing questionnaires 
to 146 respondents who were selected using a purposive sampling 
technique. Results: The results of multivariate analysis on 
demographic factors showed that only age had a significant effect on 
nurse professionalism. The highest nurse professionalism score was in 
the Gen Z group (B=-6.486; p-value=0.019). The results of the SEM-
PLS analysis show that the emotional intelligence (B=0.201; p-
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value=0.007) and the nurse image (B=0.626; p-value=0.001) have a 
significant positive effect on nurse professionalism, while the nurse 
practice environment (B=0.166; p-value=0.065) has no influence on 
nurse professionalism. Conclusion: The findings of this study indicate 
that the factors that influence nurse professionalism are demographic 
factors, the ability of nurses as individuals to manage emotions, and 
nurses' beliefs and positive perceptions of the identity, role, and values 
of the nursing profession. Regarding the assessment of the monitoring 
and evaluation system in the work environment, it is not a factor that 
influences nurse professionalism. 
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1. PENDAHULUAN 
 Perawat bukan hanya sebuah pekerjaan dengan rutinitas melayani pasien, 
melainkan juga sebuah profesi yang memerlukan keahlian khusus dalam memenuhi 
standar perawat yang ada. Profesi perawat sendiri dilindungi dalam Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan. Tindakan seorang 
perawat dalam menjalankan profesinya dikenal dengan profesionalisme perawat. 
Profesionalisme perawat dapat terjadi apabila perawat profesional memiliki 
karakteristik individu yang sesuai, keunggulan mental dan kreativitas, pengetahuan 
profesional dan kemampuan teknis, kemampuan menganalisis, termasuk menilai dan 
bernalar dalam situasi klinis, up to date terhadap pengetahuan baru, serta mengelola 
manajemen diri (Azemian et al., 2021). Konsep profesionalisme perawat adalah 
penyediaan layanan individu berdasarkan prinsip-prinsip profesionalisme, caring, 
dan altruisme (Cao et al., 2023). Namun, konsep profesionalisme perawat di 
Indonesia masih terbatas pada persepsi perawat sebagai profesi mulia, bertugas 
memberikan asuhan keperawatan, memiliki kemampuan dalam keterampilan khusus, 
serta menerapkan nilai-nilai altruisme, beretika, memiliki integritas, dan adil 
(Febriani et al., 2024). 
 Studi menunjukkan profesionalisme perawat berpengaruh positif terhadap 
kualitas pelayanan keperawatan (Banunaek et al., 2021; Nengsih et al., 2022). 
Namun, sering kali ditemukan gap antara edukasi yang dimiliki perawat dengan 
kompetensi aktual praktiknya di lapangan. Proses identifikasi faktor-faktor yang 
berhubungan dengan merefleksikan diri perawat mengenai sikap profesional yang 
sudah diterapkan dan belum diterapkan (Cao et al., 2025); menggali kehadiran 
dukungan organisasi dalam penerapan profesionalisme perawat; dan mengetahui 
potensi diri perawat untuk berkembang dalam meningkatkan dan menerapkan 
profesionalisme perawat (Cao et al., 2025). Lebih lanjut faktor tersebut dapat 
diketahui dengan menggali faktor demografi, seperti usia, jenis kelamin, pendidikan 
terakhir, pengalaman sebagai perawat, posisi saat ini, rasio perawat-pasien, status 
pernikahan, status anak, status kepegawaian, jenjang karier, dan visioner atau melihat 
adanya peluang di masa depan terkait profesi perawat (Abate et al., 2021; Aprilia, 
2024; Podgorica et al., 2024; Zhao et al., 2024).  
 Selain karakteristik demografi, profesionalisme juga dipengaruhi oleh faktor 
internal perawat, seperti kecerdasan emosional (emotional intelligence), serta faktor 
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eksternal, seperti lingkungan praktik kerja (nurse practice environment) dan citra 
profesi (nursing image). Emotional intelligence memiliki dampak signifikan 
terhadap kinerja kerja, khususnya pada masa kritis, seperti Covid-19 (Alonazi, 2020). 
Nurse practice environment dapat diukur untuk mengetahui apakah lingkungan 
praktik keperawatan profesional merupakan salah satu pendorong kualitas perawatan 
(Ribeiro et al., 2021). Adapun nursing image adalah salah satu pengukuran citra 
publik yang dirasakan pada perawat. Ketiga faktor eksternal tersebut didukung oleh 
penelitian sebelumnya yang menunjukkan profesionalisme perawat di negara 
berkembang berpengaruh positif terhadap emotional intelligence, nurse practice 
environment, dan nursing image (de Braganca & Nirmala, 2022). 
 Meskipun faktor yang mendorong profesionalisme perawat, seperti 
emotional intelligence, nurse practice environment, dan nursing image sudah pernah 
dilakukan, penelitian yang mengintegrasikan faktor demografi multigenerasi (Gen Z, 
Milenial, dan Gen X) bersama dengan faktor-faktor tersebut dalam satu model 
struktural terpadu di rumah sakit swasta Indonesia masih sangat terbatas. 
Keterbaruan penelitian ini terletak pada pengujian model komprehensif tersebut 
untuk memetakan faktor dominan yang membentuk profesionalisme perawat 
pelaksana di era transisi generasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh faktor demografi, emotional intelligence, nurse practice 
environment, dan nursing image terhadap sikap profesionalisme perawat. 
 

2. METODE 
Desain Penelitian  
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan desain studi 
cross-sectional dengan pengambilan data primer.  
 
Populasi dan Sampel  
 Populasi pada penelitian ini adalah seluruh perawat pelaksana RS AN-NISA 
Tangerang dengan kriteria inklusi, yaitu perawat pelaksana baik berstatus pegawai 
tetap atau kontrak dan bersedia menjadi responden. Adapun kriteria eksklusi dalam 
penelitian ini, yaitu manajer, supervisor, kepala ruangan, pegawai baru dengan masa 
kerja <6 bulan, dan peserta magang. Pemilihan responden penelitian dilakukan 
dengan teknik purposive sampling. Penentuan besar sampel minimal pada penelitian 
ini dilakukan melalui analisis Partial Least Square (PLS) Structural Equation 
Modeling (SEM) dengan mengacu pada pendekatan 10-times rule, yaitu ukuran 
sampel minimal ditentukan sebesar 10 kali jumlah jalur struktural terbanyak yang 
menuju suatu variabel laten dalam model struktural (Abdillah & Hartono, 2015). 
Pada model penelitian ini, jumlah jalur terbanyak terdapat pada variabel 
profesionalisme perawat, yaitu sebanyak 3 jalur sehingga diperoleh ukuran sampel 
minimal sebesar 30 responden. Namun, untuk meningkatkan representativitas serta 
validitas dan reliabilitas hasil penelitian, penentuan besar sampel juga dihitung 
menggunakan rumus Slovin sehingga diperoleh jumlah sampel minimal sebanyak 
146 responden. 
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Variabel  
 Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah profesionalisme 
perawat. Adapun variabel bebas yang terdapat pada penelitian ini adalah faktor 
demografi, emotional intelligence, nurse practice environment, dan nursing image.   
 
Instrumen  
 Instrumen dalam penelitian ini adalah kuesioner yang diadopsi dari penelitian 
sebelumnya, yaitu faktor demografi berupa usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, 
pengalaman sebagai perawat, posisi saat ini, rasio perawat-pasien, status pernikahan, 
status anak, status kepegawaian, jenjang karier, dan visioner atau melihat adanya 
peluang di masa depan terkait profesi perawat (Abate et al., 2021; Aprilia, 2024; 
Podgorica et al., 2024; Zhao et al., 2024); Wong and Law Emotional Intelligence 
Scale (WLEIS) (Alonazi, 2020); Scale Environment Evaluation Nursing Practice 
(SEE-NP) (Ribeiro et al., 2021); nursing image (Cukljek et al., 2017); dan Nurse 
Professional Value Scale 3 (NPVS-3) (Aprilia, 2024; Podgorica et al., 2024). 
Instrumen diukur dengan skala likert. 

 
Pengumpulan Data  
 Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan Google Form kepada 
responden yang telah bersedia dan mengisi informed consent. Kuesioner disebarkan 
kepada perawat pelaksana RS AN-NISA Tangerang yang memenuhi kriteria inklusi. 
 
Analisa Data 
 Analisis deskriptif dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak statistik, 
yaitu SPSS. Pada variabel faktor demografi dilakukan analisis regresi linear karena 
menghubungkan beberapa variabel independen dengan satu variabel dependen yang 
berbentuk numerik. Seleksi bivariat dilakukan terhadap seluruh variabel independen 
untuk menentukan variabel yang memenuhi syarat masuk ke dalam analisis 
multivariat. Uji asumsi yang dilakukan adalah uji asumsi eksistensi, asumsi 
independensi, asumsi linieritas, dan asumsi homoscedasticity. Adapun untuk 
variabel emotional intelligence, nurse practice environment, dan nursing image 
dilakukan analisis dengan metode PLS-SEM dan menggunakan program SmartPLS. 
Data diolah dengan mengukur model pengukuran dan struktural. Model pengukuran 
dievaluasi dengan indikator refleksif dievaluasi dengan validitas konvergen dan 
validitas diskriminan, sedangkan model struktural dievaluasi dengan melihat nilai R² 
dan melihat besarnya koefisien jalur strukturalnya. 
 
Kelayakan Etik 
 Penelitian ini telah dinyatakan layak etik oleh Komite Etik Penelitian 
Kesehatan RS AN-NISA Tangerang dengan Nomor 002/KEPK/RS.AN/IV/2026 
pada tanggal 23 April 2026. Responden yang setuju untuk berpartisipasi dalam 
penelitian ini telah menandatangani informed consent yang menjamin kerahasiaan 
dan anonimitas dalam penggunaan informasi. 
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3. HASIL 
Karakteristik Demografi 

Tabel 1. 
Karakteristik Demografi 

Indikator n % 
Jenis kelamin Laki-Laki 

Perempuan 
22 
124 

15,10% 
84,90% 

Usia 
 

20 - 29 Tahun (Gen Z) 
30 - 45 Tahun (Gen Millenial) 
> 46 Tahun (Gen X) 

69 
75 
2 

47,30% 
51,40% 
1,40% 

Ruangan 
 

Poliklinik 
Rawat Inap 
IGD + OK (Ruang Tindakan) 
Intensif 

27 
41 
34 
44 

18,50% 
28,10% 
23,30% 
30,10% 

Rasio Perawat-Pasien 6,00 (0,00 - 70,00) 
Masa Kerja 
  

< 1 Tahun 
1 - 5 Tahun 
5 - 10 Tahun 
10 - 15 Tahun 
> 15 Tahun 

11 
70 
41 
22 
2 

7,50% 
47,90% 
28,10% 
15,10% 
1,40% 

Pendidikan Terakhir Magister 
Profesi Ners 

1 
145 

0,70% 
99,30% 

Status Karyawan Kontrak 
Tetap 

52 
94 

35,60% 
64,40% 

Status Menikah Belum Menikah 
Menikah 

55 
91 

37,70% 
62,30% 

Status Anak 
 

Belum Memiliki Anak 
Memiliki Anak 

71 
74 

48,60% 
51,40% 

Jenjang Karier PK 1 
PK 2 
PK 3 

98 
45 
3 

67,10% 
30,80% 
2,10% 

Puas dengan Gaji 
 

Tidak 
Ya 

14 
132  

9,60% 
90,40% 

Melihat diri sendiri berprofesi 
perawat dalam jangka waktu 
panjang (visioner) 

Tidak 
Ya 

7 
139  

4,80% 
95,20% 

Sumber: Data Diolah (2026) 
Tabel 1 menunjukkan mayoritas perawat berjenis kelamin perempuan 

(84,9%), berada pada rentang usia 30–45 tahun (Generasi Milenial) (51,4%), 
responden paling banyak bekerja di ruang intensif (30,1%). Rasio perawat-pasien 
memiliki nilai median sebesar 6 dengan rentang 0–70. Mayoritas responden memiliki 
masa kerja 1–5 tahun (47,9%), dengan mayoritas pendidikan Profesi Ners (99,3%). 
Sebagian besar responden berstatus karyawan tetap (64,4%), sebagian berstatus 
menikah (62,3%), sebagian responden sudah memiliki anak (51,4%), dan mayoritas 
responden berada pada jenjang PK I (67,1%). 

 
Analisis Regresi Linier Faktor Demografi terhadap Profesionalisme Perawat 
Analisis Bivariat 

Tabel 2. 
Analisis Bivariat 

Variabel  Indikator n Median Min-Maks p 
Jenis 
kelamin  

Laki-Laki 
Perempuan 

22 
124 

113,00 
113,00 

107,00 - 140,00 
84,00 - 140,00 

0,886 

Usia < 30 Tahun 
>= 30 Tahun 

69 
77 

122,00 
112,00 

85,00 - 140,00 
84,00 - 140,00 

<0,001 
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Ruangan 
 

Poliklinik 
Rawat Inap 
IGD + OK 
Intensif 

27 
41 
34 
44 

112,00 
123,00 
113,00 
112,00 

84,00 - 140,00 
96,00 - 140,00 
85,00 - 140,00 
99,00 - 140,00 

0,077 

Masa Kerja 
 

<5 Tahun 
5-10 Tahun 
> 10 Tahun 

81 
41 
24 

117,00 
112,00 
112,00 

84,00 - 140,00 
99,00 - 140,00 
107,00 - 140,00 

0,010 

Status 
Karyawan 

Kontrak 
Tetap 

52 
94 

115,50 
112,00 

85,00 - 140,00 
84,00 - 140,00 

0,029 

Status 
Menikah 

Belum Menikah 
Menikah 

55 
91 

121,00 
112,00 

91,00 - 140,00 
84,00 - 140,00 

0,040 

Status Anak 
 

Belum Memiliki Anak 
Memiliki Anak 

71 
75 

118,00 
112,00 

91,00 - 140,00 
84,00 - 140,00 

0,034 

Jenjang 
Karier 

PK 1 
PK 2 + PK3 

98 
48 

116,00 
112,00 

84,00 - 140,00 
99,00 - 140,00 

0,018 

Puas dengan 
Gaji 

Tidak 
Ya 

14 
32 

114,50 
113,00 

84,00 - 140,00 
85,00 - 140,00 

0,530 

Career 
Commitment 

Tidak 
Ya 

7 
139 

111,00 
113,00 

107,00 - 140,00 
84,00 - 140,00 

0,138 

Variabel  r r2 p-value  
Rasio Perawat Pasien  0,054 0,003 0,146  

Sumber: Data Diolah (2026) 
Tabel 2 menunjukkan usia, masa kerja, status karyawan, status menikah, dan 

status memiliki anak memiliki hubungan yang signifikan terhadap profesionalisme 
perawat (p < 0,05). 

 
Analisis Multivariat 
Faktor yang memengaruhi profesionalisme perawat diidentifikasi dengan 
menggunakan analisis multivariat. Langkah pertama dalam uji statistik multivariat, 
yaitu melakukan seleksi bivariat untuk dimasukkan ke dalam pemodelan multivariat. 
Variabel yang memiliki p-value < 0,25 akan masuk tahap pemodelan selanjutnya. 

 
Tabel 3.  

Seleksi Bivariat 
Karakteristik 

Demografi 
p-value 

Jenis kelamin  0,886 
Usia <0,001* 

Ruangan 0,077* 
Masa Kerja 0,010* 

Status Karyawan 0,029* 
Status Menikah 0,040* 

Status Anak 0,034* 
Jenjang Karier 0,018* 

Puas dengan Gaji 0,530 
Career Commitment 0,138* 

Sumber: Data Diolah (2026) 
Hasil seleksi bivariat didapatkan variabel yang mempunyai p-value<0,250 

yang dapat dimasukkan ke dalam analisis multivariat adalah usia (p-value=0,001), 
ruangan (p-value=0,077), masa kerja (p-value=0,010), status karyawan (p-
value=0,029), status menikah (p-value=0,040), status kepemilikan anak (p-
value=0,034), jenjang karier (p-value=0,018), dan career commitment (p-
value=0,138). 
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Agar persamaan garis yang digunakan untuk memprediksi menghasilkan 
angka yang valid, maka persamaan yang dihasilkan harus memenuhi asumsi-asumsi 
yang dipersyaratkan uji regresi linier ganda. Adapun uji asumsinya sebagai berikut: 
1. Asumsi Eksistensi 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif residual, diperoleh nilai mean residual 
sebesar 0,000 dan standar deviasi residual sebesar 12,457. Nilai mean residual 
yang mendekati nol serta adanya penyebaran residual yang ditunjukkan oleh 
standar deviasi yang tidak sama dengan nol menunjukkan bahwa asumsi 
eksistensi pada model regresi telah terpenuhi. 

2. Asumsi Independensi 
Berdasarkan hasil uji, didapatkan koefisien Durbin Watson 1,94 yang berarti 
asumsi independensi terpenuhi.  

3. Asumsi Linieritas 
Berdasarkan hasil uji, menghasilkan uji anova 0,023 yang berarti asumsi 
linieritas terpenuhi.  

4. Asumsi Homoscedasticity 
Berdasarkan hasil uji homoskedastisitas menggunakan scatterplot antara nilai 
prediksi terstandarisasi dan residual terstandarisasi, varians residual cenderung 
konstan pada seluruh rentang nilai prediksi. Artinya, model regresi memenuhi 
asumsi homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 

5. Asumsi Normalitas 
Berdasarkan hasil uji, residual cenderung berdistribusi normal sehingga asumsi 
normalitas residual dapat dikatakan cukup terpenuhi.  

6. Asumsi Multicollinearity 
Tabel 4.  

Hasil Uji Multicollinearity 
Variabel  Tolerance VIF Keterangan 

Usia 0,591 1,693 Tidak terjadi multikolinearitas 
Status Karyawan 0,613 1,631 Tidak terjadi multikolinearitas 
Status Anak 
Career Comitment 

0,688 
0,991 

1,454 
1,009 

Tidak terjadi multikolinearitas 
Tidak terjadi multikolinearitas 

Sumber: Data Diolah (2026) 
Tabel 4 menunjukkan seluruh variabel independen dalam penelitian ini tidak 

memiliki korelasi antara variabel independen satu dengan variabel independen 
lainnya sehingga model regresi dinyatakan memenuhi kriteria. 

Tabel 5.  
Hasil Pemodelan Akhir Multivariat 

Variabel  Nilai B Std. Error Beta p-value 
Konstanta 124,792 5,817  <0,001 

Usia -6,486 2,725 -0,251 0,019 
Status Karyawan 1,895 2,788 0,070 0,498 

Status Anak -2,135 2,522 -0,083 0,399 
Career Commitment 4,617 4,915 0,076 0,349 

Sumber: Data Diolah (2026) 
Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan usia berhubungan secara 

signifikan dengan skor profesionalisme perawat (B = -6,486; p-value = 0,019). 
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Koefisien regresi yang bernilai negatif menunjukkan kelompok Gen X dan Milenial 
memiliki skor profesionalisme yang lebih rendah sebesar 6,486 poin dibandingkan 
dengan kelompok Gen Z setelah dikontrol oleh variabel lain dalam model. 
 
Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata berdasarkan 
jawaban responden pada setiap indikator pertanyaan. Penentuan kategori nilai 
tanggapan responden dilakukan dengan cara membagi selisih nilai maksimum dan 
nilai minimum dengan jumlah kategori sesuai dengan skala yang digunakan. 
Berdasarkan kategori yang telah ditentukan, berikut hasil analisis deskriptif pada 
setiap variabel penelitian. 

Tabel 6.  
Analisis Deskriptif per Variabel 

Variabel Dimensi 
Rata-
Rata 

Rata-Rata 
Keseluruhan 

Keterangan 

Emotional 
Intelligence 

Self-Emotional Appraisal 4,22 

4,17 Baik 
Other’ Emotion Appraisal 3,96 
Use of Emotion 4,32 
Regulation of Emotion 4,17 

Nurse 
Practice 

Environment 

Systematic Assessment of Nursing Care 
and Indicators 4,31 

4,26 Sangat Baik 
Systematic Assessment of Nurses' 
Performance and Supervision 

4.20 

Nurse Perceived Image of a Nurse 4,32 4,32 Sangat Baik 
Profesionalisme Perawat 4,32 4,32 Sangat Baik 

Sumber: Data Diolah (2026) 

Model Penelitian SEM-PLS 
Analisis Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Tabel 7. 
Hasil Analisis Konvergen dan Reliabilitas 

Variabel Dimensi Kode Loading 
Factor 

Cronbach’s 
Alpha 

Composite 
Reliability 

AVE 

Emotional 
Intelligence 

SEA SEA-1 0,736 0,975 0,978 0,789 
SEA-2 0,749 
SEA-3 0,717 
SEA-4 0,748 

UOE UOE-1 0,770 
UOE-2 0,755 
UOE-3 0,727 
UOE-4 0,803 

ROE ROE-1 0,829 
ROE-2 0,767 
ROE-3 0,813 
ROE-4 0,782 

Nurse 
Practice 
Environment 

NCI NCI-1 0,871 0,936 0,945 0,588 
NCI-2 0,914 
NCI-3 0,877 
NCI-4 0,884 
NCI-5 0,934 
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NCI-6 0,943 
NCI-7 0,899 

NPS NPS-1 0,898 
NPS-2 0,861 
NPS-3 0,918 
NPS-4 0,885 
NPS-6 0,763 

Nurse Perceived Image of a 
Nurse  

NI-1 0,758 0,952 0,958 0,620 
NI-2 0,808 
NI-3 0,775 
NI-5 0,796 
NI-7 0,764 
NI-9 0,707 
NI-10 0,862 
NI-15 0,772 
NI-16 0,722 
NI-17 0,860 
NI-18 0,796 
NI-20 0,740 
NI-21 0,804 
NI-23 0,841 

Profesionalisme Perawat NPI-1 0,730 0,977 0,978 0,623 
NPI-2 0,783 
NPI-3 0,740 
NPI-4 0,805 
NPI-6 0,755 
NPI-7 0,859 
NPI-8 0,748 
NPI-9 0,758 
NPI-10 0,744 
NPI-11 0,715 
NPI-12 0,725 
NPI-13 0,735 
NPI-14 0,843 
NPI-15 0,879 
NPI-16 0,783 
NPI-17 0,829 
NPI-18 0,784 
NPI-19 0,807 
NPI-20 0,727 
NPI-21 0,866 
NPI-22 0,874 
NPI-23 0,744 
NPI-24 0,795 
NPI-25 0,828 
NPI-26 0,740 
NPI-27 0,821 
NPI-28 0,851 

Sumber: Data Diolah (2026) 
Validitas konvergen juga melihat nilai Average Variance Extracted (AVE) 

yang harus lebih dari 0,5. Nilai composite reliability dan Cronbach’s Alpha yang 
merupakan pengujian reliabilitas harus memenuhi kriteria, yaitu lebih besar dari 0,7. 
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Analisis Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 
 

Tabel 8.  
Nilai R² 

Variabel  Nilai R2 
Profesionalisme Perawat 0,820 

Sumber: Data Diolah (2026) 

Tabel 8 menunjukkan nilai R² yaitu sebesar 0,820 dan memiliki arti bahwa 
variabel laten endogen dalam model struktural mengindikasikan model “baik” atau 
memiliki tingkat goodness-of-fit yang baik. Selain itu, nilai 0,820 memiliki arti 
variabilitas konstruk Profesionalisme Perawat dapat dijelaskan oleh variabel yang 
diteliti sebesar 82,00%, sedangkan 18,00% dijelaskan oleh variabel lain di luar 
variabel yang diteliti.  

Tabel 9.   
Nilai F² pada Evaluasi Model Struktural 

Variabel  Profesionalisme Perawat 
Nurse Practice Environment 
Emotional Intelligence  
Nursing Perceived Image of a Nurse 

0,060 
0,131 
0,722 

Sumber: Data Diolah (2026) 

Hasil estimasi menunjukkan variabel endogen profesionalisme perawat, 
variabel eksogen yang menjelaskannya terdiri dari 3 variabel dengan nilai f-square 
yang memiliki pengaruh “lemah” dan “besar” pada tingkat struktural. Variabel 
endogen profesionalisme perawat dijelaskan oleh 4 variabel yang memiliki efek yang 
lemah dan besar pada tingkat struktural. 

Pada tahap pengujian hipotesis, peneliti menggunakan tingkat signifikansi 
5% (α = 0,05) sehingga t-value yang digunakan sebagai standar yaitu > 1,96.  

 
Tabel 10. 

Pengujian Hipotesis 
No Variable Original 

Sample 
T 

Statistics 
p 

value Results 

H2 
 

H3 
 

H4 

Emotional Intelligence berpengaruh positif 
terhadap Profesionalisme Perawat 
Nurse Practice Environment berpengaruh 
positif terhadap Profesionalisme Perawat  
Nurse Perceived Image of a Nurse 
berpengaruh positif terhadap 
Profesionalisme Perawat  

0,201 
 

0,166 
 

0,626 

2,690 
 

1,850 
 

6,508 

0,007 
 

0,065 
 

0,001 

Accepted 
 

Rejected 
 

Accepted 

Sumber: Data Diolah (2026) 
Berdasarkan Tabel 10 Emotional Intelligence dan Nurse Perceived Image of 

a Nurse memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Profesionalisme Perawat, 
sedangkan Nurse Practice Environment tidak memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap Profesionalisme Perawat karena memiliki nilai t di bawah 1,96.  
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Gambar 1. Model Penelitian Akhir 

Sumber: Data Diolah (2026) 
Gambar 1 menunjukkan model penelitian akhir. Setelah evaluasi model 

struktural dan model pengukuran selesai dilakukan, maka diketahui indikator-
indikator yang membangun variabel penelitian, signifikansi dan pengaruh variabel 
endogen terhadap variabel eksogen serta seberapa kuat prediksinya.  

 
4. PEMBAHASAN 

Hubungan Faktor Demografi dengan Profesionalisme Perawat 
 Hasil analisis multivariat pada faktor demografi menunjukkan hanya usia 
yang berpengaruh signifikan terhadap profesionalisme perawat. Skor 
profesionalisme perawat tertinggi berada pada kelompok Gen Z, sedangkan 
kelompok Gen X dan Milenial memiliki skor profesionalisme yang lebih rendah. 
Temuan penelitian ini sangat menarik karena Gen Z masih memiliki pengalaman 
kerja yang jauh lebih sebentar dibandingkan Gen X dan Milenial. Skor 
profesionalisme dalam penelitian ini diukur menggunakan instrumen self-report, 
kemungkinan terdapat perbedaan antara persepsi diri responden dan perilaku 
profesional yang sebenarnya. Literatur menunjukkan penilaian diri terhadap 
kompetensi profesional sering kali dipengaruhi oleh bias persepsi, di mana individu 
dengan pengalaman lebih luas dapat memberikan penilaian yang lebih kritis terhadap 
dirinya sendiri, sementara individu yang lebih muda atau berada pada tahap awal 
karier cenderung memiliki persepsi yang lebih positif terhadap kompetensinya 
(Takase et al., 2018). Oleh karena itu, temuan tingginya profesionalisme pada 
Generasi Z perlu diinterpretasikan dengan mempertimbangkan potensi bias self-
assessment. 
 Temuan perawat Gen Z memiliki tingkat profesionalisme yang lebih tinggi 
dibandingkan Generasi Milenial dapat dijelaskan oleh karakteristik khas Gen Z yang 
cenderung memiliki orientasi altruistik, pencarian makna kerja, serta identitas 
profesional yang kuat sejak masa pendidikan. Penelitian sebelumnya melaporkan 
bahwa nilai kerja yang paling dominan pada perawat Gen Z adalah nilai sosial dan 
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altruistik, yaitu keinginan membantu orang lain dan memberikan kontribusi positif 
kepada masyarakat (Hampton & Welsh, 2019). Selain itu, penelitian mengenai nilai 
profesional mahasiswa keperawatan Gen Z menunjukkan profesionalisme telah 
menjadi bagian penting dari pembentukan identitas profesi sejak masa. Skor 
profesionalisme perawat Gen Z yang tinggi kemungkinan dapat dijelaskan karena 
Gen Z sangat memperhatikan makna pekerjaan, hubungan interpersonal, dan 
pengembangan diri profesional ketika memasuki dunia kerja (Patten, 2025). Sebab, 
Gen Z masih memiliki semangat belajar, motivasi, kebanggaan, dan keinginan untuk 
menunjukkan kompetensi (idealisme terhadap profesi), dan antusiasme yang masih 
tinggi. 
 
Hubungan Emotional Intelligence dengan Profesionalisme Perawat 
 Hasil penelitian menunjukkan faktor emotional intelligence berpengaruh 
positif signifikan terhadap profesionalisme perawat. Perawat yang mampu 
memahami emosi diri dan orang lain, memotivasi diri, serta mengendalikan emosi 
cenderung menunjukkan profesionalisme yang lebih baik dalam menjalankan praktik 
keperawatan. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
emotional intelligence memengaruhi secara positif terhadap profesionalisme perawat 
(de Braganca & Nirmala, 2022). Semakin tinggi tingkat emotional intelligence, 
semakin tinggi pula profesionalisme kerja (Purnama, 2025; Suryana et al., 2025). 
Emotional intelligence merupakan keterampilan penting di dalam profesi perawat 
karena perawat berhubungan dengan kehidupan manusia dan dituntut kemampuan 
untuk menilai, mengatur, serta mengelola emosi dan stres (de Braganca & Nirmala, 
2022). Penelitian terhadap perawat bedah menunjukkan adanya hubungan antara 
tingkat emotional intelligence dan persepsi nilai profesional (professional values) 
(Çalhan et al., 2025). Aspek emosional dalam pekerjaan keperawatan (emotional 
labor) berhubungan dengan berkembangnya nilai profesional perawat (Peng et al., 
2022). Kemampuan mengelola emosi membantu perawat menginternalisasi nilai-
nilai profesi dan menampilkan perilaku profesional dalam praktik sehari-hari. 
 
Hubungan Nurse Practice Environment dengan Profesionalisme Perawat 
 Hasil penelitian menunjukkan faktor nurse practice environment tidak 
memiliki pengaruh terhadap profesionalisme perawat. Penilaian terhadap sistem 
monitoring mutu, keselamatan pasien, penilaian kinerja, beban kerja, dan indikator 
pelayanan keperawatan di rumah sakit tidak menunjukkan hubungan yang signifikan 
dengan profesionalisme perawat. Temuan ini berbeda dengan penelitian sebelumnya 
yang menunjukkan lingkungan praktik perawat memengaruhi secara positif terhadap 
profesionalisme perawat (de Braganca & Nirmala, 2022). Hal ini bisa terjadi karena 
profesionalisme dalam penelitian ini kemungkinan lebih dipengaruhi oleh faktor 
internal individu dibandingkan faktor eksternal lingkungan kerja. 
 Temuan ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
lingkungan klinis berhubungan dengan identitas profesional melalui peran mediasi 
nilai professional (Zadeh et al., 2025). Hasil tersebut mengindikasikan pengaruh 
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lingkungan kerja terhadap profesionalisme kemungkinan tidak bersifat langsung, 
melainkan melalui proses internalisasi nilai-nilai profesi terlebih dahulu. Selain itu, 
berbagai penelitian menunjukkan nurse practice environment lebih sering dikaitkan 
dengan kepuasan kerja, burnout, retensi perawat, dan kualitas pelayanan 
dibandingkan dengan profesionalisme itu sendiri (Zeleníková et al., 2020). Pada 
penelitian ini, faktor yang terbukti berhubungan dengan profesionalisme adalah 
emotional intelligence dan persepsi positif terhadap identitas serta nilai profesi. 
Temuan tersebut menguatkan dugaan bahwa faktor-faktor intrinsik yang berasal dari 
dalam diri perawat memiliki peran yang lebih besar dalam membentuk sikap 
profesional dibandingkan faktor lingkungan kerja. Selain itu, tingginya skor nurse 
practice environment dan profesionalisme perawat pada sebagian besar responden 
dapat menyebabkan variasi data menjadi terbatas (ceiling effect) sehingga hubungan 
statistik antara kedua variabel menjadi sulit terdeteksi.  
 
 
Hubungan Nursing Image dengan Profesionalisme Perawat 
 Hasil penelitian menunjukkan faktor nursing image berpengaruh positif 
signifikan terhadap profesionalisme perawat. Perawat yang memandang profesinya 
sebagai profesi yang bernilai, dihormati, mandiri, berbasis ilmu pengetahuan, serta 
memiliki peran penting dalam advokasi dan pelayanan pasien juga cenderung 
memiliki tingkat profesionalisme yang lebih tinggi. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang menunjukkan nursing image memengaruhi secara 
positif terhadap profesionalisme perawat (de Braganca & Nirmala, 2022). Persepsi 
perawat tentang diri mereka sendiri sebagai perawat dan bagaimana mereka 
memandang perawat lainnya dapat menjadi faktor pendukung atau penghambat yang 
signifikan dalam praktik kerja (de Braganca & Nirmala, 2022; Gunawan et al., 2018). 
 

5. KESIMPULAN 
 Temuan dari penelitian ini menunjukkan faktor-faktor yang memengaruhi 
sikap profesionalisme perawat adalah usia, di mana rata-rata Gen Z memiliki tingkat 
profesionalisme perawat lebih tinggi dibandingkan Gen X dan Milenial; kemampuan 
perawat sebagai individu dalam mengelola emosi; serta keyakinan dan persepsi 
positif perawat terhadap identitas, peran, dan nilai profesi keperawatan. Adapun 
penilaian terhadap sistem monitoring dan evaluasi di lingkungan kerja tidak menjadi 
faktor yang memengaruhi sikap profesionalisme perawat. Rumah sakit perlu 
memprioritaskan intervensi yang berfokus pada penguatan regulasi emosi dan 
pembentukan identitas profesional perawat melalui pelatihan, mentoring, serta 
program pengembangan profesi berkelanjutan. Mengingat perawat Gen Z 
menunjukkan tingkat profesionalisme yang lebih tinggi dibandingkan generasi 
lainnya, strategi pengelolaan SDM yang mempertimbangkan karakteristik generasi 
juga perlu dikembangkan untuk meningkatkan profesionalisme perawat secara 
menyeluruh. Selain itu, rumah sakit dapat mengadakan pelatihan soft skill, seperti 
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pengembangan karakter dan sense of belonging untuk meningkatkan profesionalisme 
perawat.  
 Keterbatasan dalam penelitian ini adalah penelitian belum memberikan 
persepsi perawat terkait profesionalisme kerja secara mendalam sehingga saran 
untuk penelitian selanjutnya adalah melanjutkan penelitian dengan metode 
pendekatan yang berbeda, yaitu metode penelitian kualitatif. Hal ini untuk 
mengungkapkan persepsi perawat terkait faktor-faktor profesionalisme secara 
mendalam. 
 

6. UCAPAN TERIMA KASIH 
Kami tim peneliti mengucapkan terima kasih kepada perawat yang telah bersedia 
menjadi responden dalam penelitian ini. 
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